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PENGARUH PERBEDAAN DURASI PAPARAN ASAP PEMBAKARAN
BAHAN ORGANIK TERHADAP GAMBARAN HISTOPATOLOGI

KORNEA TIKUS PUTIH (Rattus norvegicus) JANTAN GALUR Sprague
dawley
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Kebakaran hutan merupakan salah satu sumber asap pembakaran bahan organik.
Di Indonesia, seperti di pulau Sumatera sering terjadi akibat kegiatan manusia.
Kebakaran hutan menghasilkan asap yang mempengaruhi kehidupan. Asap
tersebut mengandung senyawa karbon monoksida (CO), zat partikulat, nitrogen
oksida (NOx), sulfur dioksida (SO2) serta volatile organic compounds (VOCs)
yang dapat mengiritasi mata. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh
perbedaan durasi paparan asap pembakaran bahan organik terhadap gambaran
histopatologi kornea tikus putih (Rattus norvegicus) jantan galur Sprague dawley.

Penelitian ini menggunakan 25 ekor tikus putih (Rattus norvegicus) jantan galur
Sprague dawley berumur 8 ̶ 10 minggu yang dibagi menjadi 5 kelompok secara
acak dan diberi perlakuan selama 1 minggu. K(-) diberi aquades, P1 dipaparkan
asap pembakaran bahan organik selama 1 jam, P2 selama 2 jam, P3 selama 3 jam
dan P4 selama 4 jam.

Hasil penelitian menunjukan rerata jumlah lapisan epitel kornea pada K(-)=5;
P1=5,6; P2=5,8; P3=6 dan P4=6,8. Data diuji dengan uji Kruskal Wallis dan
didapatkan hasil tidak bermakna pada statistik dengan nilai p=0,552 (p>0,05).
Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh perbedaan durasi paparan
asap pembakaran bahan organik terhadap gambaran histopatologi kornea tikus
putih (Rattus norvegicus) jantan galur Sprague dawley, namun tidak bermakna
secara statistik.
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